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ANALISIS TINGKAT PEMAHAMAN SISWA SEKOLAH DASAR 

TERHADAP PENGGUNAAN EJAAN 

 

Oleh: Yayah Churiyah 

 

Abstrak 

Selama ini menulis dianggap suatu keterampilan yang sulit. Banyak faktor 

yang mempengaruhi kesulitan siswa dalam menulis, sehingga kualitas 

tulisan/karangan yang dihasilkan kurang. Salah satu penyebab kurang berkualitasnya 

suatu tulisan adalah kurangnya pemahaman terhadap ejaan.  

Untuk itu pembelajaran penggunaan ejaan perlu diberikan sedini mungkin. Di 

tingkat sekolah dasar pembelajaran penggunaan ejaan telah diberikan, hanya saja 

kurang maksimal. Hal ini dibuktikan dengan kenyataan di lapangan yang 

menunjukkan bahwa siswa banyak mengalami kesulitan dalam menggunakan ejaan 

dalam pembelajaran menulis.  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa sekolah 

dasar khususnya kelas enam terhadap penggunaan ejaan.  Dengan diketahuinya tingkat 

pemahaman siswa terhadap penggunaan ejaan ini diharapkan dapat memberikan 

masukan untuk lebih meningkatkan pembelajaran penggunaan ejaan agar 

tulisan/karangan yang dihasilkan siswa lebih berkualitas.  

Kata Kunci: pemahaman, siswa, ejaan  

 

A. Pendahuluan 

Pengajaran bahasa Indonesia di sekolah, bertujuan agar siswa terampil 

berbahasa Indonesia. Terampil berbahasa Indonesia artinya siswa mampu 

menggunakan bahasa Indonesia baik secara lisan maupun tulisan. Keterampilan 

berbahasa yang dimiliki siswa memungkinkan siswa itu dapat melahirkan gagasan, 

pengetahuan, perasaan, serta keinginan dalam bentuk bahasa yang baik. Salah satu 

dari empat keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan menulis (writing skill) 

merupakan keterampilan berbahasa yang paling produktif. Untuk mencapai kualitas 
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terampil menulis perlu memiliki pengetahuan yang memadai tentang cara-cara 

menulis yang baik dan perlu secara terus menerus berlatih menulis. 

Agar tulisan seseorang mudah dipahami pembaca, seyogyanya memahami 

dengan benar cara-cara menggunakan tanda baca (pungtuasi). Hal ini sesuai dengan 

pendapat Gorys Keraf, sebagai berikut: 

“Unsur-unsur segmental dapat dikatakan sudah cukup berhasil digambarkan di 

atas sehelai kertas, walaupun disana-sini masih terasa adanya kekurangan. 

Unsur-unsur suprasegmental beserta gerak-gerik dan air muka belum dapat 

dihasilkan dengan sempurna. Unsur-unsur segmental biasanya dinyatakan 

secara tertulis dengan abjad, persukuan, penulisan kata dan sebagainya. 

Sebaiknya unsur-unsur suprasegmental biasanya dinyatakan secara tertulis 

melalui tanda-tanda baca atau pungtuasi”(Keraf, 1984:13) 

 

Di dalam kegiatan menulis, siswa diharuskan untuk dapat menggunakan ejaan 

dan kalimat efektif. Seperti yang dikatakan Semi (1990:95) bahwa: 

Di dalam menggunakan keterampilan menggunakan bahasa, khususnya bahasa 

tulis, keterampilan menggunakan ejaan dan kalimat efektif merupakan 

keterampilan yang penting. Sebab tanpa keterampilan menggunakan ejaan dan 

kalimat efektif ini tidak mungkin memperoleh tulisan yang memiliki syarat: 

akurat, jelas, dan singkat.  

 

Di dalam menggunakan ejaan, siswa masih sering melakukan kesalahan. Yang 

dimaksudkan dengan ejaan, antara lain berisi: 1) sistem penulisan huruf, 2) penulisan 

kata, 3) penulisan unsur serapan, dan 4) penggunaan tanda baca.  

Tanda baca dipergunakan untuk menjelaskan maksud penulis agar informasi 

yang disampaikan tidak salah diterima oleh pembaca. Dengan menggunakan 

tanda baca yang tepat, kesamaan pikiran antara penulis sebagai pemberi 

informasi dan pembaca sebagai penerima diharapkan dapat dicapai. Dengan 

demikian, komunikasi antara penulis dan pembaca dapat berjalan dengan lancar 

dan memuaskan. 

(Depdiknas Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah, 2003:64) 

 

Penggunaan ejaan adalah salah satu aspek yang penting dan perlu diperhatikan 

dalam pembelajaran menulis karena penggunaan ejaan yang tidak tepat dalam tulisan 

akan menimbulkan salah pengertian atau makna dari suatu kalimat.  
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Ejaan Bahasa Indonesia 

Selama ini kegiatan menulis lebih banyak dibebankan pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia dan itu pun dilaksanakan dengan kurang sungguh-sungguh, sehingga 

hasilnya sudah diketahui siswa kurang lancar menulis, baik dalam pelajaran bahasa 

Indonesia maupun untuk kepentingan lain dan bahkan dalam ujian sekalipun. 

Banyak alasan yang mendasari perlunya ditanamkan budaya menulis, 

diantaranya melalui menulis kecermatan dan kemampuan penalaran siswa akan 

berkembang dan terpelihara juga siswa akan terbiasa berpendapat mengenai berbagai 

masalah sesuai dengan perkembangannya masing-masing. 

Dalam menyampaikan gagasan dalam bentuk tulisan ini disamping pilihan kata 

yang tepat untuk bisa memahami bahasa tulis diperlukan ejaan agar tidak terjadi 

kesalahpahaman dalam memahami suatu tulisan. Ejaan dalam bahasa tulis berperan 

sampai batas-batas tertentu, menggantikan beberapa unsur nonbahasa (seperti gerak-

gerik, mimik, intonasi, irama, jeda, dll.) yang diperlukan untuk memperjelas gagasan 

atau pesan. 

Menurut Keraf (1984:7), “ejaan adalah keseluruhan peraturan bagaimana 

menggambarkan lambang bunyi-bunyian dan bagaimana interrelasi antara lambang-

lambang itu (pemisahannya, penggabungannya) dalam suatu bahasa”.  

Dasar yang paling baik dalam melambangkan bunyi ujaran atau bahasa adalah 

satu bunyi ujaran yang mempunyai fungsi untuk membedakan arti harus 

dilambangkan dengan satu lambang tertentu. Dengan demikian pelukisan atas bahasa 

lisan itu akan mendekati kesempurnaan. Walaupun kesempurnaan yang dimaksud itu 

tentulah dalam batas-batas ukuran kemanusiaan, masih bersifat relatif. Walaupun 

begitu literasi (penulisan) bahasa itu belum memuaskan karena kesatuan intonasi yang 

bulat dan menghidupkan suatu arus ujaran itu hingga kini belum dapat diatasi. 

Sudah diusahakan bermacam-macam tanda untuk tujuan itu tetapi belum juga 

memberi kepuasan. Segala macam tanda baca untuk menggambarkan penghentian 

antara perhentian akhir, tekanan, tanda tanya dan lain-lain adalah hasil dari usaha itu. 

Tetapi hasil usaha itu belum dapat menunjukkan dengan tegas bagaimana suatu ujaran 

harus diulang oleh yang membacanya. 
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Ejaan suatu bahasa tidak saja  berkisar pada persoalan bagaimana 

melambangkan bunyi-bunyi ujaran serta bagaimana menempatkan tanda-tanda baca 

dan sebagainya, tetapi juga meliputi hal-hal seperti: bagaimana memotong-motong 

suatu kata, bagaimana menggabungkan kata-kata, baik dengan imbuhan-imbuhan 

antara kata dengan kata. Pemotongan itu berguna terutama bagaimana harus 

memisahkan huruf-huruf itu pada akhir suatu baris, bila baris itu tidak memungkinkan 

menulis seluruh kata di sana. 

Ejaan meliputi 1) penulisan huruf, yaitu penulisan huruf kapital dan huruf 

miring, 2) penulisan kata, yaitu kata dasar, kata turunan, kata ulang, gabungan kata, 

kata ganti (ku, kau, mu, dan nya), kata depan (di, ke, dan dari), partikel (lah, kah, pun, 

dan per), angka dan lambang bilangan, 3) penulisan unsur serapan, yaitu huruf atau 

bunyi asing pada unsur serapan dan akhiran asing yang diserap bahasa Indonesia, dan 

4) tanda baca, yaitu tanda titik (.), tanda koma (,), tanda titik koma (;), tanda titik dua 

(:), tanda hubung (-), tanda pisah (-), tanda elipsis (...), tanda tanya (?), tanda seru (!), 

tanda kurung (( )), tanda kurung siku ([ ]), tanda petik (“...”), tanda petik tunggal („...‟), 

tanda garis miring (/), dan tanda penyingkat atau apostrof („). 

Di sekolah dasar penggunaan ejaan difokuskan pada penulisan huruf kapital 

dan tanda baca dalam bahasa Indonesia. Penggunaan huruf besar atau huruf kapital di 

dalam membuat suatu karangan adalah hal yang sangat penting diketahui oleh siswa. 

Huruf harus dibedakan dari fonem. Huruf hanyalah lambang fonem, merupakan 

gambar dari fonem itu. Bunyi bahasa yang kita ucapkan itulah fonem sedangkan 

gambar dari bunyi-bunyi bahasa itulah yang dinamakan huruf. Fonem ialah kesatuan 

bahasa yang terkecil yang membedakan arti. Pemakaian huruf kapital dalam Bahasa 

Indonesia telah diatur dalam Buku Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang 

Disempurnakan. 

Disamping penggunaan huruf kapital dalam penulisan, suatu hal yang sering 

diabaikan dalam penulisan adalah tanda baca. Banyak sekali pemakai bahasa yang 

kurang mengindahkan fungsi tanda baca. Padahal, tanda baca sangat berperan dalam 

penulisan. Adanya tanda baca dapat membantu memahami suatu tulisan dengan tepat. 
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Sebaliknya, tidak adanya tanda baca, akan menyulitkan pembaca dalam memahami 

suatu tulisan, bahkan mungkin dapat mengubah pengertian dari suatu kalimat.  

Menurut Keraf (1984:13), “Tanda Baca (pungtuasi) adalah gambar-gambar 

atau tanda-tanda yang secara konvensional disetujui bersama untuk memberikan kunci 

kepada pembaca terhadap apa yang ingin disampaikan kepada mereka”. Tanda baca 

dipergunakan untuk menjelaskan maksud penulis agar informasi yang disampaikan 

tidak salah diterima oleh pembaca. Tanda baca berupa titik, koma, tanda petik satu, 

tanda petik dua, titik koma, titik dua, tanda tanya, tanda seru dan sebagainya. 

Mengingat betapa pentingnya tanda baca ini, dan supaya dapat digunakan 

secara tepat maka diperlukan buku Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia Yang 

Disempurnakan.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yaitu suatu metode untuk 

mendeskripsikan atau menjelaskan peristiwa dan kejadian yang ada pada masa 

sekarang. Metode ini digunakan oleh peneliti sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu 

melakukan kajian analisis terhadap penggunaan ejaan, khususnya penggunaan huruf 

besar dan tanda baca pada siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri 3 Ciseureuh 

Purwakarta. Subjek penelitian ini berjumlah 27 siswa yang terdiri dari 13 siswa laki-

laki dan 14 siswa perempuan.  

Data yang dikumpulkan dalam penelitian diperoleh dari hasil pengisian angket 

oleh siswa yang dijadikan objek penelitian sebagai responden. Pengolahan data yang 

dilakukan yaitu bersifat kualitatif berdasarkan jawaban yang diberikan oleh responden. 

Teknik pengolahan data yang digunakan adalah perhitungan persentase (%). 

Perhitungannya dilakukan dengan cara membagi frekuensi (f) setiap kemungkinan 

jawaban dari setiap item dengan jumlah sampel (n) kemudian dikalikan dengan 100%. 

Secara matematis perhitungannya dilakukan dengan rumus sebagai berikut: 

 

                                                                  Keterangan: 

                                                       P = Nilai yang diharapkan 

                                                       f   =  Frekuensi dari setiap item 

                                                       n  =  Jumlah responden 

              f 

  P  =  ------ x 100% 

              n 
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Dan untuk memudahkan penafsiran hasil penelitian, hasil perhitungan yang 

diperoleh dalam bentuk persen, selanjutnya dikonsultasikan dengan tabel pedoman 

penafsiran hasil, seperti disajikan di bawah ini. 

Tabel Pedoman Penafsiran Hasil 

No Persentase Diartikan 

1 81% - 100% Seluruhnya 

2 61% - 80% Hampir seluruhnya 

3 41% - 60% Setengahnya 

4 21% - 40% Hampir setengahnya 

5 0% - 20% Tidak ada 

 

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Data yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah skor hasil pengisian angket 

yang dilakukan oleh siswa sebagai sampel penelitian. Berdasarkan hasil pemeriksaan 

bahwa seluruh pengisian angket dinyatakan layak untuk diolah karena memenuhi 

persyaratan berikut: 

1. Cara pengisian angket telah sesuai dengan petunjuk yang ditetapkan peneliti 

2. Hasil pengisian angket dapat dibaca dengan jelas dan tidak diragukan 

3. Tidak ada lembaran angket yang hilang 

Data hasil angket siswa karena sifatnya kuantitatif, maka agar data tersebut 

dapat dibaca, selanjutnya dilakukan analisis dengan terlebih dahulu menurut statistik. 

Penafsiran data kualitatif dilakukan dengan berpedoman kepada tabel penafsiran data. 

Secara rinci hasil penelitian akan dipaparkan dalam bentuk tabel berikut ini: 

Tabel Hasil Penelitian 

Item Alternatif 

Jawaban 

F Prosentase 

1. Pada liburan semester lalu saya berkunjung 

ke rumah Paman Ramlan di jakarta. 

 

a.  Benar 27 100% 

b.  Salah 0 0% 

c.  Tidak tahu 0 0% 

2. Tuhan akan menunjukkan jalan yang benar 

kepada hamba-Nya.                         

 

a.  Benar 22 81,48% 

b.  Salah 5 18,52% 

c.  Tidak tahu 0 0% 
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Item Alternatif 

Jawaban 

F Prosentase 

3. Bulan depan Brigadir Jendral Subroto akan 

dilantik menjadi mayor jendral.     

 

a.  Benar 27 100% 

b.  Salah 0 0% 

c.  Tidak tahu 0 0% 

4. Paman Tono mengajak jalan-jalan dengan 

mobilnya.                            

 

a.  Benar 11 40,70% 

b.  Salah 14 51,85% 

c.  Tidak tahu 2 7,45% 

5. Wayang golek dipentaskan setiap hari 

Minggu.                                      

 

a.  Benar 22 81,48% 

b.  Salah 4 14,10% 

c.  Tidak tahu 1 4, 42% 

6. Prof. DR. Nurdin M.A. 

 

a.  Benar 20 74,07% 

b.  Salah 4 14,81% 

c.  Tidak tahu 3 11,12% 

7. bangsa Indonesia, suku Sunda, bahasa 

Inggris, Wayang Malaysia.               

 

a.  Benar 24 88,88% 

b.  Salah 0 0% 

c.  Tidak tahu 3 11,12% 

8. Paman Wawan mengajak kami ke Museum 

wayangnya.                             

 

a.  Benar 21 77,77% 

b.  Salah 6 22,23% 

c.  Tidak tahu 0 0% 

9. Pukul 1 lewat 35 menit 20 detik, dapat 

dituliskan sebagai berikut: Pukul 1.35.20 

 

a.  Benar 19 70,37% 

b.  Salah 6 22,23% 

c.  Tidak tahu 2 7,40% 

10. Museum Wayang kini memiliki 5.147 buah 

wayang.                              

 

a.  Benar 23 85,19% 

b.  Salah 4 14,81% 

c.  Tidak tahu 0 0% 

11. Bangunan bergaya klasik itu dibangun pada 

tahun 1912.                         

 

a.  Benar 21 77,77% 

b.  Salah 5 18,53% 

c.  Tidak tahu 1 3,70% 

12. Jalan Sudirman 50 

Jakarta                                              

 

a.  Benar 22 81,48% 

b.  Salah 4 14,81% 

c.  Tidak tahu 1 3,70% 

13. Wayang Nusantara yang ada berasal dari 

jawa, Sunda, Lombok, dan Sumatera.    

 

a.  Benar 24 88,88% 

b.  Salah 3 11,12% 

c.  Tidak tahu 0 0% 

14. “Kemana saja terserah Bapak,” jawabku. 

 

a.  Benar 22 81,49% 

b.  Salah 5 18,51% 

c.  Tidak tahu 0 0% 

15. Yang betul, Museum itu dipugar tahun 

1938.                                   

 

a.  Benar 26 96,30% 

b.  Salah 1 3,70% 

c.  Tidak tahu 0 0% 

16. “Kamu mau jalan-jalan ke mana Don?” 

tanya Ibu.                              

 

a.  Benar 23 85,18% 

b.  Salah 2 7,41% 

c.  Tidak tahu 2 7,41% 
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Item Alternatif 

Jawaban 

F Prosentase 

17. Alangkah seramnya peristiwa itu!                                            

 

a.  Benar 26 96,30% 

b.  Salah 1 3,70% 

c.  Tidak tahu 0 0% 

18. Dimana rumahmu Don? 

 

a.  Benar 22 81,48% 

b.  Salah 5 18,52% 

c.  Tidak tahu 0 0% 

19. Malam makin larut; pekerjaan belum selesai 

juga. 

 

a.  Benar 24 88,88% 

b.  Salah 3 11,12% 

c.  Tidak tahu 0 0% 

20. Sebelum masuk kelas, anak-anak berbaris di 

depan kelas.                     

 

a.  Benar 27 100% 

b.  Salah 0 0% 

c.  Tidak tahu 0 0% 

21. 18-04-2008 

 

a.  Benar 25 92,59% 

b.  Salah 0 0% 

c.  Tidak tahu 2 7,41% 

22. Andi meraih juara ke-2 dalam perlombaan 

ini.                                

 

a.  Benar 20 74,07% 

b.  Salah 6 22,22% 

c.  Tidak tahu 1 3,70% 

23. Lomba Mata Pelajaran  IPA diikuti oleh 

perwakilan SD se-Jawa Barat.           

 

a.  Benar 25 92,59% 

b.  Salah 2 7,41% 

c.  Tidak tahu 0 0% 

24. Pertunjukan wayang dipentaskan setiap hari 

Minggu pukul 10.00 – 14.00.      

Jakarta - Bandung 

a.  Benar 21 77,77% 

b.  Salah 6 22,23% 

c.  Tidak tahu 0 0% 

25. Ibu   : (meletakkan beberapa kopor) Bawa       

                Kopor ini, Mir!       

     Amir : Baik, Bu (mengangkat kopor dan  

                 masuk) 

     Ibu    : Jangan lupa. Letakan baik-baik 

 

a.  Benar 25 92,59% 

b.  Salah 2 7,41% 

c.  Tidak tahu 0 0% 

26. Karangan Ali Hakim, Pendidikan Seumur 

Hidup : Sebuah studi, sudah terbit.     

Surah Yasin : 9 

 

a.  Benar 22 81,48% 

b.  Salah 5 18,52% 

c.  Tidak tahu 0 0% 

27. Saya akan mampu menempatkan huruf besar 

dan tanda baca dalam karangan bila saya 

menguasai ejaan dengan benar. 

 

a.  Benar 21 77,77% 

b.  Salah 5 18,51% 

c.  Tidak tahu 1 3,72% 

28. Saya kurang mampu menggunakan ejaan 

dalam kalimat karena saya malas 

mempelajarinya 

 

a.  Benar 7 25,92% 

b.  Salah 16 59,25% 

c.  Tidak tahu 4 14,83% 
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Item Alternatif 

Jawaban 

F Prosentase 

29. Saya tidak mampu menggunakan ejaan 

dengan tepat karena saya kurang memiliki 

pengetahuan yang cukup tentang ejaan. 

 

a.  Benar 23 85,18% 

b.  Salah 4 14,82% 

c.  Tidak tahu 0 0% 

30. Latihan penggunaan ejaan perlu dibiasakan 

dalam pelajaran menulis atau mengarang. 

 

a.  Benar 24 88,88% 

b.  Salah 3 11,12% 

c.  Tidak tahu 0 0% 

 

Berdasarkan tabel hasil penelitian di atas, item 1 sampai dengan 7 

menunjukkan bahwa hampir seluruhnya atau seluruh siswa memahami bahwa huruf 

besar dipakai sebagai huruf pertama awal kalimat; huruf pertama nama Tuhan dan 

Kitab Suci termasuk kata ganti untuk Tuhan; tidak dipakai sebagai huruf pertama 

nama pangkat dan jabatan yang tidak diikuti nama orang; sebagai huruf pertama 

unsur-unsur nama orang; sebagai huruf pertama nama tahun, bulan, hari, hari raya 

peristiwa sejarah; sebagai huruf pertama singkatan nama bangsa, suku bangsa dan 

bahasa. 

Pada item 8 sampai dengan 12 menunjukkan bahwa hampir seluruhnya atau 

bahkan seluruhnya siswa mengetahui penggunaan tanda baca titik. Hampir seluruh 

siswa atau bahkan seluruhnya siswa mengetahui bahwa tanda baca titik dipakai pada 

akhir kalimat yang bukan pertanyaan atau seruan; dipakai untuk memisahkan angka 

jam, menit, detik; dipakai untuk memisahkan bilangan ribuan atau kelipatannya yang 

menunjukkan jumlah; tidak dipakai untuk memisahkan bilangan ribuan yang tidak 

menunjukkan jumlah; dipakai di belakang alamat dan tanggal surat. 

Pada item 13 sampai dengan 16 dapat dilihat bahwa hampir seluruhnya siswa 

mengetahui penggunaan ejaan tanda baca koma. Siswa mengerti dan mengetahui 

bahwa tanda baca koma dapat dipakai di antara unsur-unsur dalam perincian; dipakai 

untuk memisahkan petikan langsung dari bagian lain dalam kalimat; dipakai sebagai 

penghubung antar kalimat yang terdapat pada kalimat yang berakhir dengan kalimat 

tanya atau seru. 

Pada item 17 menunjukkan bahwa hampir seluruhnya siswa mengetahui dan 

memahami bahwa tanda baca tanda seru dapat digunakan dalam kalimat sesudah 
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ungkapan atau pernyataan yang berupa seruan atau perintah yang menggambarkan 

kesungguhan, ketidakpercayaan, atau rasa emosi yang kuat. 

Item 18 menunjukkan bahwa seluruhnya siswa mengetahui bahwa tanda baca 

tanya dipakai pada akhir kalimat tanya. Dalam membuat karangan, penempatan tanda 

tanya sangat menentukan kualifikasi pengarangnya. Penggunaan tanda tanya sangat 

besar pengaruhnya terhadap pembaca pada berbagai bentuk karangan. Misalnya akan 

mempertegas maksud pertanyaan yang dilontarkan dalam dialog suatu cerita. 

Item 19 siswa memahami bahwa tanda titik koma dipakai untuk memisahkan 

bagian-bagian kalimat yang sejenis dan setara. Dan item 20 sampai dengan 23 

menunjukkan siswa memahami benar bahwa tanda hubung dapat dipakai untuk 

menyambung unsur-unsur kata ulang; dipakai untuk merangkaikan ke- dengan angka; 

dipakai untuk merangkaikan se- dengan kata berikutnya yang dimulai dengan huruf 

kapital.  

Pada item 24 siswa memahami bahwa tanda pisah dapat dipakai di antara dua 

bilangan tanggal atau nama kota yang artinya „sampai dengan‟ atau‟ sampai ke‟. Item 

25 dan 26 menunjukkan bahwa siswa memahami penggunaan tanda titik dua dapat 

dipakai dalam teks drama sesudah kata yang menunjukkan pelaku dalam percakapan; 

dipakai di antara jilid atau nomor dan halaman, bab dan ayat. 

Dan yang terakhir item 27 sampai dengan 30, siswa memahami bahwa kendala-

kendala yang dihadapi mengenai sulitnya penggunaan ejaan karena kurang cukupnya 

pengetahuan tentang ejaan; harus sering latihan dan perasaan malas bukanlah 

penghambat; dan kendala-kendala tersebut semuanya dapat diatasi. 

Berdasarkan persentase siswa yag dijadikan responden, ternyata hampir 

seluruhnya siswa mampu mengatasi hambatan-hambatan tersebut, artinya bahwa 

adanya rasa malas bukan berarti siswa harus berhenti membuat tugas mengarang. 

Begitu pula bahwa mengerjakan tugas mengarang bukan ditentukan oleh berbakat atau 

tidak berbakatnya seseorang. Namun pada umumnya siswa mangalami kendala atau 

hambatan berupa kurangnya latihan menggunakan tanda baca. Hal ini erat kaitannya 

dengan kemampuan membaca yang rendah dari siswa. 
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C. Simpulan dan Saran 

Simpulan 

Dari hasil analisis, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hampir seluruhnya siswa kelas VI SD Negeri 3 Ciseureuh Purwakarta sudah 

memahami penggunaan ejaan, khususnya siswa telah mampu menempatkan dan 

menggunakan huruf besar dalam menulis. 

2. Hampir seluruhnya siswa kelas VI SD Negeri 3 Ciseureuh Purwakarta sudah 

memahami penggunaan ejaan, khususnya siswa telah mampu menempatkan dan 

menggunakan tanda baca dalam menulis. 

3. Hampir seluruh siswa kelas VI SD Negeri 3 Ciseureuh Purwakarta mengetahui 

adanya hambatan yang menjadi kendala untuk mengembangkan kemampuan 

penggunaan haruf besar dan tanda baca dalam menulis. Hambatan-hambatan yang 

dimaksud adalah berupa dimilikinya sifat malas dan kurangnya latihan 

penggunaan ejaan dalam pembelajaran menulis. 

Saran 

1. Penguasaan siswa dalam penggunaan ejaan perlu terus menerus dilatih dan 

ditingkatkan baik kualitas maupun kuantitasnya. Untuk mengembangkannya, 

hendaknya siswa tidak terlalu tergantung kepada proses pembelajaran yang 

diberikan di sekolah saja, melainkan terus mengembangkan diri di luar kelas 

dengan cara banyak membaca, menulis dan menggabungkan keduanya. 

2. Untuk lebih meningkatkan mutu siswa dalam berbahasa Indonesia, guru 

hendaknya mengembangkan kemampuannya dalam memberi bimbingan kepada 

siswa, terutama dalam penggunaan ejaan. 

3. Untuk lebih dapat mengembangkan potensi siswa pihak sekolah hendaknya 

menyediakan sarana dan prasarana guna memenuhi kebutuhan-kebutuhan siswa 

dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia. 
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